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RINGKASAN 

 

Tujuan khusus KKN RM adalah mewujudkan masyarakat yang mandiri 

dan bersatu melalui program kerja Gerakan Indonesia Mandiri, Bersih  dan 

Gerakan Indonesia Bersatu. 

Target khusus KKN RM yaitu (1) peningkatan pemahaman masyarakat 

tentang jenis-jenis ikan diadromous sebagai upaya melestarikan Danau Limboto 

yang merupakan habitat ikan diadromous dalam rangka menopang perekonomian 

masyarakat nelayan secara berkelanjutan, (2) terciptanya pesisir danau dan 

lingkungan desa yang bersih dan asri, (3) terwujudnya pemanfaatan pekarangan 

yang non produktif untuk budidaya tanaman obat keluarga dan budidaya ikan lele, 

(3) terwujudnya generasi muda yang anti korupsi dan anti narkoba. Metode 

kegiatan KKN Tematik RM ini adalah metode workshop dalam bentuk pelatihan 

dan pendampingan pada masyarakat melalui pelatihan pengenalan jenis-jenis ikan 

diadromous sebagai upaya pelestarian sumberdaya ikan, pelatihan budidaya 

tanaman obat keluarga dan budidaya ikan lele, dan sosialisasi serta pembentukan 

sargas anti korupsi dan anti narkoba. 

Hasil pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata Revolusi Mental (KKN-

RM) di Desa Buhu, Desa Hutadaa, Desa Tinelo dan Desa Tenggela Kabupaten 

Gorontalo terlaksana dengan baik, yang terlihat dari capaian-capaian program 

yang dilaksanakan oleh mahasiswa, dimana seluruh program yang direncanakan 

terealisasi 100%. 

 

Kata kunci: pemberdayaan masyarakat, ikan diadromous, penguatan kelompok 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1. Masalah Utama  

Kabupaten Gorontalo, Propinsi Gorontalo memiliki luas wilayah 1.750,83 

km² dengan jumlah penduduk terbanyak di Provinsi Gorontalo yakni sebanyak 

355.988 jiwa atau 34,22% dari total penduduk. Secara topologi Kabupaten 

Gorontalo mempunyai topografi yang variatif yang terdiri dari wilayah datar, kaki 

bukit, dan pegunungan dengan kemiringan 0-2 meter seluas 20,12%, 2-15 meter 

seluas 8,08%, 15-40 meter seluas 34,31% dan 40 meter ke atas seluas 37,49%. 

Dilihat dari kondisi iklim, Kabupaten Gorontalo memiliki iklim tropis dengan 

curah hujan tertinggi 190 mm dan suhu yang bervariasi dengan rata-rata 30,9°C – 

33,4°C pada siang hari (RPIJM Kab. Gorontalo Tahun 2014 – 2019). 

Kabupaten Gorontalo selain memiliki wilayah pegunungan, juga memiliki 

wilayah pesisir laut Teluk Tomini dan pesisir Danau Limboto. Sebagai daerah 

yang memiliki daerah perairan, tentu saja masyarakatnya banyak yang berprofesi 

sebagai nelayan, namun selama ini mereka hanya memanfaatkan tanpa 

memikirkan keberlanjutan dari suatu sumberdaya perikanan yang merupakan 

penopang perekonomian mereka. 

Kecamatan Talaga Jaya dan Kecamatan Tilango merupakan 2 (dua) 

kecamatan dari 19 (Sembilan belas) kecamatan di Kabupaten Gorontalo Propinsi 

Gorontalo. Secara administrasi batas-batas Kecamatan Talaga Jaya adalah sebagai 

berikut: 

- Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Telaga Biru 

- Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Talaga 

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Tilango, dan 

- Sebelah Barat berbatasan dengan Danau Limboto 

Adapun batas-batas administrasi Kecamatan Tilango adalah sebagai 

berikut: 

- Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Telaga  

- Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Dungingi Kota Gorontalo 

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Kota Barat Kota Gorontalo, dan 

- Sebelah Barat berbatasan dengan Danau Limboto 

https://id.wikipedia.org/wiki/Gorontalo
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi_Gorontalo
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Luas wilayah Kecamatan Talaga Jaya merupakan yang terkecil diantara 19 

(Sembilan belas) kecamatan di Kabupaten Gorontalo yaitu seluas 5,71 km
2
 dan 

untuk luas wilayah Kecamatan Tilango seluas 8,27 km
2
(BPS Kab. Gorontalo, 

2016; BPS Kab. Gorontalo 2018). Dilihat dari jumlah penduduk, Kecamatan 

Talaga Jaya memiliki penduduk sebanyak 11.366  jiwa yang terdiri dari 5.573 

jiwa penduduk laki-laki dan 5.793 jiwa penduduk perempuan dan kepadatan 

penduduk sebesar 1991 jiwa/km. Sedangkan jumlah penduduk untuk Kecamatan 

Tilango lebih banyak, yaitu 14.977 jiwa yang terdiri dari 7.566 jiwa penduduk 

laki-laki dan 7.411 jiwa penduduk perempuan. 

Mata pencaharian penduduk di Kecamatan Talaga Jaya dan Tilango 

bervariasi. Sebagian besar penduduk memiliki mata pencaharian di bidang 

pertanian dan perikanan, terutama untuk penduduk yang tinggal di kawasan 

pesisir Danau Limboto. Selain potensi pertanian dan perikanan, salah satu desa di 

Kecamatan Talaga Jaya memiliki potensi sebagai destinasi wisata baru yaitu Desa 

Hutadaa. Bahkan Pemerintah Kabupaten Gorontalo merencanakan desa ini 

sebagai desa wisata untuk melihat sunset dari pesisir Danau Limboto. 

Gambar 1. Potensi Keindahan Danau Limboto di Wilayah Kecamatan Talaga Jaya 

dan Kecamatan Tilango 

Berdasarkan survey awal dan wawancara dengan pihak terkait, 

teridentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 

1) Rendahnya pengetahuan masyarakat tentang jenis-jenis ikan diadromous di 

Danau Limboto dan masih rendahnya pemahaman masyarakat tentang 

pelestarian Danau Limboto sebagai habitat ikan diadromous yang menopang 
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perekonomian masyarakat nelayan secara berkelanjutan. Penduduk di wilayah 

ini sebagian besar adalah nelayan yang menggantungkan perekonomian mereka 

pada potensi perikanan di Danau Limboto. Rendahnya pemahaman masyarakat 

akan hal ini dapat berdampak pada hilangnya lahan penghidupan dan pada 

akhirnya akan mengancam perekonomian masyarakat terutama nelayan. 

2) Masih rendahnya kualitas kesehatan masyarakat, kondisi kesehatan 

lingkungan, terutama yang menyangkut sanitasi dasar, dan perilaku masyarakat 

yang kurang mendukung pola hidup bersih dan sehat, juga memberi kontribusi 

pada rendahnya status penduduk miskin dan kesehatan masyarakat.  

3) Dari sisi pemeritahan, Kecamatan Talaga Jaya dan Kecamatan Tilango 

merupakan 2 (dua) kecamatan hasil pemekaran yang dapat dikembangkan 

menjadi bentuk pemerintahan yang tertib dan bebas korupsi. 

4) Masih adanya pola pemikiran masyarakat yang menggunakan badan air 

(sungai, danau dan selokan) sebagai tempat pembuangan sampah. 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka rumusan masalah utama 

dalam kegiatan ini adalah : 

1) Bagaimana meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang 

jenis-jenis dan ekologi ikan diadromous di Danau Limboto? 

2) Bagaimana meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam 

mengembangkan system pemerintahan yang tertib dan bebas korupsi? 

3) Bagaimana meningkatkan peran pemuda dalam memberantas penggunaan 

narkoba dalam bentuk apapun? 

4) Bagaimana meningkatkan pemahaman masyarakat tentang dampak dari 

sampah terhadap habitat dan organisme perairan? 

5) Bagaimana meningkatkan pengetahuan dan keterampilan usaha rumah tangga 

yang dikelola secara mandiri dengan memanfaatkan pekarangan yang kurang 

produktif untuk kegiatan budidaya ikan atau budidaya tanaman? 

1.2. Usulan penyelesaian permasalahan dan cara pemberdayaan masyarakat 

Solusi yang ditawarkan untuk menangani permasalahan di Desa Buhu dan 

Hutadaa Kecamatan Talaga Jaya dan Desa Tenggela dan Tinelo kecamatan 

Tilango adalah: 
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1) Melakukan program aksi peningkatan pemahaman tentang peran jenis-jenis 

ikan diadromous dalam menopang kegiatan perikanan berkelanjutan;  

2) Melakukan program peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

mengembangkan system pemerintahan yang bebas korupsi; 

3) Melakukan program aksi peningkatan pengetahuan pemuda dalam 

memberantas narkoba; 

4) Melakukan program aksi bersih pesisir danau dan penanggulangan sampah 

organic dan non organik. 

5) Melakukan program aksi peningkatan dan keterampilan usaha rumah tangga 

yang dikelola secara mandiri dengan memanfaatkan pekarangan yang kurang 

produktif untuk kegiatan budidaya ikan atau budidaya tanaman. 

1.3. Teknologi/metode/kebijakan/konsep untuk mengatasi masalah 

Keseluruhan pelaksanaan kegiatan KKN Tematik RM ini menggunakan 

metode pelatihan dan pendampingan untuk mengembangkan manajemen 

masyarakat berbasis PRA (Participatory Rural Appraisal) bertitik tolak dari 

potensi unggul masyarakat melalui program KKN Tematik RM. PRA dilakukan 

dengan lebih banyak melibatkan orang dalam yang terdiri dari semua stakeholder 

dengan difasilitasi oleh orang luar yang lebih berfungsi sebagai narasumber atau 

fasilitator. PRA adalah suatu metode pendekatan untuk mempelajari kondisi dan 

kehidupan pedesaan dari, dengan dan oleh masyarakat desa. Dengan kata lain 

dapat disebut sebagai kelompok metode pendekatan yang memungkinkan 

masyarakat desa untuk saling berbagi, meningkatkan dan menganalisis 

pengetahuan mereka tentang kondisi dan kehidupan desa, membuat rencana dan 

bertindak (Gitosaputro, 2006). Teknik PRA yang akan dilakukan dalam kegiatan 

ini adalah (a) pembahasan maksud, tujuan dan proses kegiatan, (b) penggalian 

informasi dan (c) penyusunan rencana program.  

Potensi unggulan yang menjadi prioritas program aksi KKN Tematik RM 

di Desa Buhu dan Hutadaa Kecamatan Talaga Jaya dan Desa Tenggela dan Tinelo 

kecamatan Tilango adalah potensi usaha masyarakat yang diarahkan pada 

pengembangan PRA yang didukung oleh area perikanan dan pertanian  serta 

mengembangkan kawasan danau menjadi kawasan wisata panorama yang dikelola 

oleh masyarakat berbasis potensi lokal. PRA dikembangkan dengan dua tujuan 
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utama yaitu: (1) Tujuan praktis adalah menyelenggarakan kegiatan bersama 

masyarakat untuk mengupayakan pemenuhan kebutuhan praktis dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekaligus sebagai sarana proses belajar; 

(2) Tujuan strategis adalah mencapai pemberdayaan masyarakat dan perubahan 

social melalui pengembangan masyarkat dengan menggunakan pendekatan 

pembelajaran (Dryamedia, 1996). 

1.4. Profil kelompok sasaran beserta permasalahannya 

Kelompok sasaran program KKN RM terdiri atas 40 orang yang terdiri 

dari 20 orang keluarga miskin di Desa yang ada di Desa Buhu dan Hutadaa 

Kecamatan Talaga Jaya dan Desa Tenggela dan Tinelo kecamatan Tilango dan 20 

orang pemuda desa yang tergabung dalam karang Taruna, kader PKK/dasawisma, 

BPD dan LPM yang ada di Desa Buhu dan Hutadaa Kecamatan Talaga Jaya dan 

Desa Tenggela dan Tinelo kecamatan Tilango 

Berdasarkan survey awal dan wawancara dengan aparat setempat, 

diperoleh keterangan bahwa tingginya jumlah penduduk miskin dan 

pengangguran di empat desa (Desa Buhu dan Hutadaa Kecamatan Talaga Jaya 

dan Desa Tenggela dan Tinelo kecamatan Tilango) disebabkan masih rendahnya 

jenjang pendidikan yang ditempuh oleh sebagian besar penduduk yang ada di desa 

tersebut serta rendahnya keterampilan yang dimiliki oleh penduduk. Penduduk 

miskin di desa-desa tersebut secara umum bermata pencaharian nelayan dan 

petani. Setiap kepala keluarga memiliki tanggung jawab penuh dalam menghidupi 

seluruh anggota keluarganya. Demikian halnya dengan remaja karang taruna di 

desa-desa tersebut sebagian besar adalah penggangguran. Ini tentu akan 

berdampak pada semakin tingginya jumlah penduduk miskin di desa-desa 

tersebut.  
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BAB II TARGET DAN LUARAN 

2.1 Target  

Secara umum, target yang ingin dicapai dari pelaksanaan KKN Tematik RM 

“Pendampingan Masyarakat melalui Upaya Pelestarian Ikan Diadromous dalam 

Mendukung Program Indonesia Mandiri dan Bersatu” adalah terwujudnya desa 

mandiri yang  mentransformasi poetnsi budaya lokal dan budaya masyarakat 

Gorontalo di Desa sebagai pelaku partisipatif aktif yang progresif dalam 

pengelolaan sumberdaya perikanan air tawar yang berkesinambungan. 

2.2 Luaran 

Adapun luaran dari pelaksanaan kegiatan ini adalah:  

1. Peningkatan kesadaran  masyarakat tentang pentingnya jenis-jenis ikan 

diadromous dalam menopang kegiatan perikanan berkelanjutan,  

2. Terwujudnya system pemerintahan yang bebas korupsi, 

3. Terwujudnya peran serta pemuda dalam menjadikan Indonesia bebas narkoba. 

4. Terwujudnya lingkungan pesisir danau yang bersih melalui penurunan volume 

sampah organic dan non organic yang masuk ke badan sungai, 

5. Terwujudnya usaha rumah tangga yang dikelola secara mandiri dengan 

memanfaatkan pekarangan yang kurang produktif untuk kegiatan budidaya 

ikan konsumsi atau budidaya tanaman. 

Melalui luaran yang dihasilkan ini masyarakat Desa Buhu dan Hutadaa 

Kecamatan Talaga Jaya dan Desa Tenggela dan Tinelo kecamatan Tilango tidak 

saja sebagai pemilik lahan perikanan/pertanian, keunikan budaya, sosio-religius 

tetapi terberdayakan dalam kiprah manajemen usaha sebagai upaya mengatasi 

masalah kronis masyarakat, seperti kemiskinan, pengangguran, kesehatan, dan 

pendidikan. Keberhasilan dalam memberdayakan Desa Buhu dan Hutadaa 

Kecamatan Talaga Jaya dan Desa Tenggela dan Tinelo kecamatan Tilango dalam 

pengembangan manajemen usaha mandiri diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat sehingga dapat menurunkan angka kemiskinan di 

kawasan ini. 
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BAB III METODE PELAKSANAAN 

3.1 Persiapan dan Pembekalan 

Persiapan KKN Tematik RM akan meliputi kegiatan (i) sosialisasi program 

KKN RM pada mahasiswa dan masyarakat sasaran (ii) koordinasi dengan 

pemerintah desa dan kelompok sasaran, serta (iii) penyiapan kelengkapan 

administrasi dan perlengkapan baik bagi panitia pelaksana maupun mahasiswa 

peserta KKN Tematik RM. 

Tahap pembekalan mahasiswa akan meliputi kegiatan (i) memberikan 

pengetahuan umum terkait dengan kompetensi sosial, budaya, tatakrama, etika, 

komunikasi dan proses adaptasi dan asimilasi di Desa Buhu dan Hutadaa 

Kecamatan Talaga Jaya dan Desa Tenggela dan Tinelo Kecamatan Tilango, (ii) 

pelatihan penguasaan ipteks yang bertautan dengan pengembangan PRA, (iii) 

evaluasi pembekalan KKN Tematik RM.  

Tabel 1. Struktur program pelatihan  bagi mahasiswa KKN Tematik RM 

No Materi Jenis Kegiatan Jumlah JKEM 
Jumlah 

Mahasiswa 

1. Peran Universitas Negeri 

Gorontalo dalam 

pengembangan SDM di 

Propinsi Gorontalo 

Presentasi dan 

Focus Group 

Discusion (FGD)  
2 JKEM 40 orang 

2. Selayang pandang kondisi 

lokasi KKN Tematik RM di 

wilayah Kecamatan Talaga 

Jaya dan Kecamatan Tilango 

Presentasi dan 

Focus Group 

Discusion (FGD)  
5 JKEM 40 orang 

3. Profil desa dan monografi 

Desa Buhu dan Hutadaa 

Kecamatan Talaga Jaya dan 

Desa Tenggela dan Tinelo 

Kecamatan Tilango 

Presentasi dan 

Focus Group 

Discusion (FGD)  3 JKEM 40 orang 

4. Etika bermasyarakat Presentasi dan 

Focus Group 

Discusion (FGD)  

5 JKEM 40 orang 

5. Pemberdayaan masyarakat 

Desa Buhu dan Hutadaa 

Kecamatan Talaga Jaya dan 

Desa Tenggela dan Tinelo 

Kecamatan Tilango dalam 

pengelolaan jenis-jenis ikan 

diadromous sebagai upaya 

peningkatan ekonomi secara 

berkelanjutan dan mandiri 

Teori dan 

Praktek 

32 JKEM 40 orang 

6. Pelaporan hasil KKN Tematik-

RM 

Presentasi 3 JKEM 
40 orang 

Total 50 JKEM  
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3.2 Bentuk Pelaksanaan Program KKN Tematik RM 

Pelaksanaan kegiatan KKN Tematik RM ini akan dilaksanakan 

berdasarkan langkah-langkah yang ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Langkah-langkah yang akan dilaksanakan 

No Program 

1. Survei lokasi KKN Tematik RM 

2. Negosiasi mitra 

3. Penandatanganan nota kesepakatan kerjasama 

4. Pengurusan perizinan 

5. Pembekalan mahasiswa 

6. Pelepasan mahasiswa 

7. Pelaksanaan program 

8. Monitoring dan evaluasi 

9. Penarikan mahasiswa serta Penyusunan laporan 

 
 
Metode kegiatan KKN Tematik-RM ini adalah metode workshop dalam 

bentuk pelatihan dan pendampingan secara intensif sehingga tercapai seluruh 

target dan luaran yang diharapkan melalui pelaksanaan kegiatan KKN Tematik-

RM ini. Berikut ini diuraikan langkah-langkah operasional yang akan dilakukan 

untuk mengatasi permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya. 

Langkah-langkah operasional dalam kegiatan KKN Tematik-RM ini meliputi:   

1. Melakukan program aksi peningkatan pemahaman masyarakat melalui 

sosialisasi pengenalan jenis-jenis ikan diadromous sehingga terjadi 

peningkatan pemahaman dan kesadaran masyarakat Desa Buhu dan Hutadaa 

Kecamatan Talaga Jaya dan Desa Tenggela dan Tinelo kecamatan Tilango 

dalam mengintegrasikan aktivitas pertanian dan rumah tangga dalam 

pelestarian jenis-jenis ikan diadromous;  

2. Program aksi peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam 

mengembangkan system pemerintahan yang bebas korupsi melalui penyuluhan 

sadar hukum tindak korupsi; 

3. Program aksi peningkatan pengetahuan pemuda dalam memberantas narkoba 

melalui penyuluhan bahaya narkoba dan pentingnya memberantas narkoba 

untuk mewujudkan Indonesia yang bebas narkoba; 
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4. Program aksi pengurangan sampah di pesisir danau melalui pelibatan 

masyarakat dan peningkatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan bersih 

pesisir danau dan pengendalian pembuangan sampah ke danau. 

5. Program aksi peningkatan dan keterampilan usaha rumah tangga yang dikelola 

secara mandiri dengan memanfaatkan pekarangan yang kurang produktif untuk 

kegiatan budidaya ikan konsumsi atau budidaya tanaman. 

Peran mahasiswa dalam pelaksanaan KKN Tematik-RM ini sangat penting 

dalam keseluruhan pelaksanan kegiatan. Mahasiswa peserta KKN Tematik-RM 

direncanakan berjumlah 40 orang dengan rincian volume pekerjan dalam bentuk 

Jam Kerja Efektif Mahasiswa (JKEM) disajikan pada Tabel 3.  

Tabel 3. Volume Pekerjaan 

No Nama Pekerjaan Program Jumlah JKEM Ket 

1. Persiapan Persiapan dan Pembekalan 

Survey awal  Tim DPL 

Koordinasi dengan 

pemerintah 
 Tim DPL 

Inventarisir anggota 

kelompok 
 Tim DPL 

Pembekalan peserta 

KKN RM 
1 hr x 7 jam x 40 mhs = 280  

Pengantaran ke lokasi 1 hr x 6 jam x 40  mhs = 240  

2 Pelaksanaan Sosialisasi dan 

Sinkronisasi Program 
2 hr x 5 jam x 40  mhs = 400  

Program aksi 

peningkatan 

pemahaman 

masyarakat melalui 

sosialisasi pengenalan 

jenis-jenis ikan 

diadromous 

4 hr x 6 jam x 40  mhs = 960  

Program aksi 

peningkatan 

pengetahuan dan 

keterampilan dalam 

mengembangkan 

system pemerintahan 

yang bebas korupsi 

2 hr x 6 jam x 40  mhs = 480  

Program aksi 

peningkatan 

pengetahuan pemuda 

dalam memberantas 

narkoba  

2 hr x 6 jam x 40  mhs = 480  

Program aksi 

pengurangan sampah 

di pesisir danau 

melalui pelibatan 

masyarakat dan 

peningkatan 

partisipasi masyarakat 

8 hr x 6 jam x 40  mhs = 

1920 
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dalam kegiatan bersih 

pesisir danau dan 

pengendalian 

pembuangan sampah 

ke danau 

Program aksi 

peningkatan dan 

keterampilan usaha 

rumah tangga yang 

dikelola secara 

mandiri dengan 

memanfaatkan 

pekarangan yang 

kurang produktif 

untuk kegiatan 

budidaya ikan 

konsumsi atau 

budidaya tanaman 

6 hr x 6 jam x 40  mhs = 

1440 
 

Monev 1 hr x 6 jam x 40 mhs = 240  
Persiapan penarikan 1 hr x 5 jam x 40 mhs = 200  
Penarikan mahasiswa 1 hr x 5 jam x 40 mhs = 200  

3. Pelaporan hasil 

kegiatan 

Laporan Bulanan 2 hr x 6 jam x 40 mhs = 480  
Laporan Kemajuan 2 hr x 6 jam x 40 mhs = 480  
Laporan Akhir 3 hr x 5 jam x 40 mhs = 600  

Total Volume Kegiatan 8400 JKEM  

 

3.3 Rencana Aksi Program KKN Tematik RM 

Rencana jangka panjang dari kegiatan ini adalah sinergisitas pencanangan 

KKN Tematik-RM UNG dengan Pemerintah Desa Buhu dan Hutadaa Kecamatan 

Talaga Jaya dan Desa Tenggela dan Tinelo Kecamatan Tilango, dan pihak swasta 

secara swadana dan swakelola dan terus menerus setiap tahun untuk mengawal 

proses partisipasi masyarakat dalam pengembangan desa. Pemerintah Desa Desa 

Buhu dan Hutadaa Kecamatan Talaga Jaya dan Desa Tenggela dan Tinelo 

Kecamatan Tilango akan memiliki dokumen yang mengindikasikan potensi 

sumberdaya perikanan yang dapat dikelola secara berkelanjutan, informasi/data 

valid tentang profil kemiskinan, diversifikasi usaha masyarakat, model partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan termasuk pelaksanaan program desa untuk dapat 

menghantarkan suatu kawasan masyarakat dengan aktivitas dinamika hidup dan 

kehidupan masyarakat sebagai subyek dari desa tersebut, sehingga dapat 

memberikan  kebermanfaat yang maksimal bagi kesejahteraan masyarakat. 
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BAB IV KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

Merujuk ke dokumen rencana strategis UNG, dituliskan bahwa tujuan 

UNG untuk kurun waktu 2010-2025 adalah sebagai perguruan tinggi yang 

berdaya saing di kawasan timur Indonesia bagian utara, dan pada tahun 2025 

diharapkan unggul dan berperan aktif dalam mewujudkan cita-cita nasional 

masyarakat adil, makmur, aman dan tenteram. 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu mata kuliah 

wajib di Universitas Negeri Gorontalo sebagaimana termuat pada SK Rektor 

tentang penetapan  Kuliah Kerja Sibermas (KKS)/Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

sebagai mata kuliah wajib Universitas Negeri Gorontalo (Lampiran 5). Untuk 

melaksanakan SK rektor tersebut LPPM UNG melaksanakan program KKN ini 3 

kali dalam setahun. 

LPPM UNG sebagai lembaga yang mewadahi pelaksanaan KKN memiliki 

pusat pengembangan dan pemberdayaan lembaga penelitian dan pengabdian 

masyarakat. Sehubungan dengan kegiatan pengabdian, LPPM adalah lembaga 

yang mengkoordinasikan kegiatan dosen dan mahasiswa dalam pelaksanaan 

pengabdian masyarakat baik itu biaya mandiri maupun melalui PNBP Fakultas, 

kerjasama PEMDA dan DIKTI. Kegiatan LPPM dalam hal ini kegiatan 

pengabdian UNG antara lain adalah desa binaan, KKS Sibermas, KKS 

Pengabdian, KKN Kebangsaan, KKN PPM, KKN RM serta beberapa kerjasama 

dengan Dinas Nakertrans Gorontalo dengan membentuk bursa kerja serta berbagai 

latihan kerja dan keterampilan. Selain itu tersedia incubator bisnis yang tentu saja 

sangat membantu mahasiswa dan masyarakat dalam mengembangkan 

entrepreneurship. 

Dalam satu tahun terakhir ini, LPPM UNG telah melaksanakan kegiatan 

pengabdian pada masyarakat seperti di bawah ini: 

1. Kerjasama LPM UNG dan K ementerian Koordinator Bidang 

Pembangunan Manusia dan Kebudayaan RI dalam kegiatan Pengabdian 

dengan Program KKN-RM.  

2. Kerjasama LPM UNG dan DP2M Dikti dalam kegiatan Pengabdian 

dengan Program KKN-PPM.  
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3. Kerjasama LPM UNG dan DP2M Dikti dalam kegiatan Pengabdian 

dengan program PNPM. 

4. Kerjasama LPM UNG dengan DP2M Dikti dalam kegiatan Pengabdian 

dengan Program IbM, IbK, IbPe, dan IbW 

5. Kerjasama LPM UNG dan BRI Gorontalo dalam pemberdayan masyarakat 

6. Kerjasama LPM UNG dengan Kemenkop sejak tahun 2012 sampai 

sekarang.  

LPPM UNG merupakan lembaga yang menaungi mahasiswa untuk 

melaksanakan KKN Tematik-RM yang bertujuan untuk pemberdayaan masyarakat 

dan pembelajaran bagi mahasiswa tentang kondisi eksisting yang terjadi 

dimasyarakat. Selaras dengan jadwal akademik perkuliahan yang mewajibkan 

mahasiswa untuk melaksanakan pembelajaran dan pemberdayaan pada 

masyarakat. 

Pelaksanaan kegiatan KKN Tematik RM sangat dibutuhkan di Universitas, 

mengingat banyaknya jumlah mahasiswa yang diterjunkan untuk mengikuti mata 

kuliah wajib KKN, olehnya pelasanaan kegiatan KKN Tematik RM ini sangat 

mendukung pelakanaan KKN di UNG serta pemberdayaan masyarakat di Propinsi 

Gorontalo. 

Jika dilihat dari komposisi tim pelaksana KKN Tematik-RM, ketua tim 

pengusul dan anggota telah berpengalaman baik dalam kegiatan penelitian 

maupun kegiatan pengabdian kepada masyarakat baik yang diselenggarakan oleh 

dana PNBP maupun dana hibah DIKTI. Pada kegiatan pengabdian KKN Tematik 

RM ini, DPL merasa penting untuk terlibat dalam pemberdayaan masyarakat 

pedesaan, dimana melalui pelaksanaan kegiatan ini diharapkan dapat 

meningkatkan taraf hidup serta dapat mengentaskan kemiskinan di Desa Buhu 

dan Hutadaa Kecamatan Talaga Jaya dan Desa Tenggela dan Tinelo Kecamatan 

Tilango, Kab Gorontalo. 
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BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Gambaran Umum Kecamatan Talaga Jaya dan Kecamatan Tilango 

5.1.1. Kecamatan Talaga Jaya 

Kecamatan Talaga Jaya merupakan salah satu dari 19 Kecamatan yang ada 

di Kabupaten Gorontalo, dimana pada terdapat 5 desa yang merupakan wilayah 

Kecamatan Talaga Jaya. 5 Desa tersebut adalah Desa Hutadaa, Desa Buhu, Desa 

Luwoo, Desa Bunggalo, dan Desa Bulota. Kecamatan Talaga Jaya memiliki luas 

wilayah sebesar 5,71 km² atau sebesar 0,27% dari luas wilayah Kabupaten 

Gorontalo.  

Secara geografis, batas-batas wilayah Kecamatan Talaga Jaya dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4. Batas Wilyah Administratif Kecamatan Talaga Jaya (Sumber: Badan 

Pusat Statistik Kabupaten Gorontalo, 2016) 

Batas Wilayah Berbatasan Dengan 

Sebelah Utara Kecamatan Talaga Biru 

Sebelah Timur Kecamatan Talaga 

Sebelah Selatan Kecamatan Tilango 

Sebelah Barat Danau Limboto 

 

 Jumlah penduduk di Kecamatan Talaga Jaya sebesar 11.542 jiwa yang 

terdiri dari 5736 jiwa laki-laki dan 5806 jiwa penduduk perempuan  (BPS 

Kabupaten Gorontalo, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa penduduk perempuan 

lebih banyak dibanding penduduk laki-laki.  

5.1.2. Kecamatan Tilango 

Kecamatan Tilango merupakan kecamatan yang ada di wilayah Kabupaten 

Gorontalo. Kecamatan ini terdiri dari 8 desa, yaitu Desa Tualango, Desa Tilote, 

Desa Dulomo, Desa Tabumela, Desa Ilotidea, Desa Lauwonu, Desa Tinelo dan 

Desa Tenggela. Kecamatan Tilango memiliki luas 8,27 km² atau sebesar 2,37% 

dari luas wilayah Kabupaten Gorontalo. Adapun batas wilayah Kecamatan 

Tilango dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 5. Batas Wilyah Administratif Kecamatan Tilango (Sumber: Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Gorontalo, 2016) 

Batas Wilayah Berbatasan Dengan 

Sebelah Utara Kecamatan Telaga 

Sebelah Timur Kecamatan Dungingi 

Sebelah Selatan Kecamatan Kota Barat 

Sebelah Barat Danau Limboto 

 

Jumlah penduduk di Kecamatan Tilango sebesar 14.977 jiwa yang terdiri 

dari 7566 jiwa penduduk laki-laki dan 7411 jiwa penduduk perempuan. Di 

Kecamatan ini terdapat beberapa unit usaha yang berkembang menjadi industri 

skala kecil, seperti industry pengasapan ikan, minyak kelapa dan kue kering. 

Industri ini merupakan salah satu penopang perekonomian masyarakat di 

Kecamatan Tilango selain hasil pertanian. 

5.2 Hasil Kegiatan 

KKN Tematik Revolusi Mental di Kecamatan Talaga Jaya dilaksanakan di 

dua desa yaitu Desa Buhu dan Desa Hutadaa, dan untuk Kecamatan Tilango 

dilaksanakan di Desa Tinelo dan Desa Tenggela. Pelaksanaan keseluruhan 

rangkaian program untuk KKN RM ini terealisasi 100% untuk ke empat desa 

yang menjadi lokasi KKN RM ini. Adapun program yang dilaksanakan meliputi: 

Indonesia Mandiri, Indonesia Bersatu, Indonesia Bersih dan program tambahan 

yang dilaksanakan mahasiswa. 

Kegiatan yang telah dilaksanakan yaitu (1) observasi, identifikasi dan 

sosialisasi jenis-jenis ikan diadromous yang ada di Danau Limboto; (2) aksi bersih 

pesisir danau dan penanggulangan sampah dengan mengikutsertakan masyarakat 

dan aksi bersih desa yang dilaksnakan setiap Jumat untuk Desa Tinelo dan 

Tenggela dan setiap Sabtu untuk Desa Buhu dan Hutadaa; (3) pembuatan rumah 

bibit tanaman obat keluarga untuk Desa Tinelo, Tenggela dan Buhu dan 

pembuatan rumah bibit ikan lele untuk Desa Hutadaa; (4) Penyuluhan pentingnya 

tanaman obat keluarga dan penguatan kelompok pembudidaya ikan lele serta 

manajemen keuangan kelompok; (5) penyuluhan dan pembentukan satgas Anti 

Korupsi dan Anti Narkoba di empat desa pelaksana KKN RM; (6) kegiatan 
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tambahan mahasiswa yang meliputi pendataan bayi dan balita stunting, kegiatan 

POSYANDU dan POSBINDU (untuk Lansia), serta kegiatan seni dan olahraga. 

Seluruh rangkaian kegiatan KKN Revolusi Mental ini mendapat apresiasi 

yang positif dari masyarakat di empat desa (Tinelo, Tenggela, Buhu dan Hutadaa). 

Hal ini dapat dilihat dari aktifnya masyarakat dan remaja muda dalam setiap 

kegiatan.  

5.2.1. Observasi, Identifikasi dan Sosialisasi Jenis-jenis Ikan Diadromous di 

Danau Limboto 

Pendataan dilakukan oleh mahasiswa terhadap Nelayan Desa Buhu, 

Hutadaa, Tinelo dan Tenggela yang melakukan aktivitas menangkap di Danau 

Limboto selama 3 - 4 minggu. Pendataan dilakukan melalui wawancara dan 

dokumentasi secara langsung jenis-jenis ikan hasil tangkapan, ikan-ikan yang 

masih ditemukan saat ini dan yang sudah tidak ditemukan lagi, waktu 

penangkapan, hasil tangkapan, pemasaran hasil tangkap serta jenis alat tangkap 

yang digunakan. Disamping itu, dilakukan pula pendataan mengenai program 

budidaya ikan yang dilakukan secara mandiri oleh masyarakat. 

Setelah pelaksanaan pendataan ikan dilakukan, selanjutnya informasi yang 

diperoleh ditabulasi dan kemudian dilakukan sosialisasi hasil identifikasi jenis-

jenis ikan diadromous kepada masyarakat. Sosialisasi ini dilakukan di kantor Desa  

yang menjadi pelaksana KKN RM (Desa Buhu, Hutadaa, Tinelo, Tenggela). 

Pelaksanaan kegiatan ini sosialisasi ini merupakan salah satu upaya melestarikan 

Danau Limboto sebagai habitat ikan diadromous dalam rangka menopang 

perekonomian masyarakat nelayan secara berkelanjutan.  

Berdasarkan sosialisasi jenis-jenis ikan yang ditemukan, diperoleh 

informasi bahwa terdapat beberapa jenis ikan yang perlu mendapat perhatian 

khusus, terutama dalam pembatasan penangkapan, karena telah terindikasi 

keberadaannya di Danau Limboto sudah jarang ditemukan. Bahkan diperoleh 

informasi bahwa jenis ikan dengan nama lokal Payangga (Ophieleotoris aporos) 

sudah tidak ditemukan lagi di Danau Limboto, ikan jenis Manggabai 

(Glossogobius giuris) sudah sangat jarang tertangkap. Informasi yang diperoleh 

ini dipaparkan ada pada masyarakat dengan harapan masyarakat lebih bijaksana 

dalam pemanfaatan sumberdaya ikan di Danau Limboto dan mulai berupaya 
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untuk melestarikan jenis-jenis ikan yang ada di danau, mengingat Danau Limboto 

adalah salah satu jalur migrasi untuk ikan-ikan diadromous. 

5.2.2. Aksi Bersih Pesisir Danau Dan Penanggulangan Sampah 

Salah satu program yang dilakukan untuk mewujudkan perilaku hidup 

bersih dan sehat, baik jasmani dan rohani adalah melalui gerakan Indonesia 

Bersih. Gerakan ini memiliki fokus untuk menciptakan lingkungan yang bersih. 

Kebersihan dapat berawal dari siapapun termasuk dari lingkungan rumah sendiri. 

Pada program ini mahasiswa KKN RM mengajak serta masyarakat untuk ikut 

peduli akan kebersihan pesisir Danau Limboto melalui aksi bersih pesisir danau. 

Kegiatan ini dilakukan karena Danau Limboto memilifi fungsi yang sangat 

beragam, sebagai reservoir bahkan sebagai tempat untuk mencari nafkah 

(penangkapan ikan danau).  

Kegiatan bersih lingkungan juga menjadi program mahasiswa KKN RM, 

dimana kegiatan ini dilakukan setiap Jumat untuk Desa Tinelo dan Tenggela dan 

setiap Sabtu untuk Desa Buhu dan Hutadaa. Kegiatan ini mendapat respon positif 

dari masyarakat, bahkan anak usia dini juga turut serta dalam kegiatan ini. 

Menurut Setiawan, et al., (2017) lingkungan akan lebih baik ketika semua orang 

sadar dan bertanggung jawab terhadap kebersihan lingkungan dan hal tersebut 

seharusnya sudah ditanamkan sejak dini. 

5.2.3. Pembuatan Rumah Bibit Tanaman dan Bibit Ikan 

Pembuatan rumah bibit tanaman dilakukan di Desa Buhu, Tinelo dan 

Tenggela. Beberapa tanaman yang dipilih untuk dibudidayakan adalah Sereh 

Merah, Mayana Merah, Kumis Kucing, Lengkuas, Daun Cina, dan Lidah Buaya. 

Tanaman obat keluarga (TOGA) merupakan tanaman hasil budidaya rumahan 

yang berkhasiat sebagai obat. Budidaya TOGA digalakkan sebagai upaya 

memenuhi keperluan keluarga akan obat-obatan alami dan bebas bahan kimia. 

Budidaya TOGA ini diharapkan dapat memacu usaha kecil dan menengah di 

bidang obat-obatan herbal.  

Berbeda dengan Desa Buhu, Tinelo dan Tenggela yang melaksanakan 

program rumah bibit TOGA, untuk Desa Hutadaa, program yang dilaksnakan 

adalah pembuatan rumah bibit ikan lele. Hal ini sesuai permintaan masyarakat dan 
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pembudidaya yang ada di Desa Hutadaa. Tingginya permintaan pasar, pengurusan 

pakan dan perawatan ikan lele tidak membutuhkan cost yang besar, membuat 

usaha budidaya ikan lele digemari masyarakat di Desa Hutadaa. Seluruh 

rangkaian kegiatan pembuatan rumah bibit mendapatkan dukungan yang besar 

dari masyarakat. Hal ini terlihat dari keseriusan masyarakat ikut terlibat dalam 

setiap tahapan kegiatan pembuatan rumah bibit, mulai dari observasi sampai pada 

kegiatan pemeliharaan. 

5.2.4. Sosialisasi Tanaman Obat Keluarga (TOGA) dan Penguatan 

Kelompok Budidaya Ikan Lele  

Program kegiatan sosialisasi merupakan rangkaian dari pelaksanaan 

pembuatan rumah bibit. Sosialisasi tentang manfaat TOGA dan bagaimana 

pemeliharaan TOGA yang baik dan benar serta pemilihan bibit TOGA dan jenis-

jenis TOGA yang dapat dibudidayakan dilaksanakan di Desa Buhu, Tinelo dan 

Tenggela. Masyarakat yang ikut serta dalam kegiatan sosialisasi ini adalah remaja 

muda desa yang tergabung dalam karang taruna, ibu-ibu yang tergabung dalam 

PKK, kader kesehatan dan masyarakat umum. Budidaya TOGA memiliki manfaat 

yang banyak, selain berkhasita sebagai obat dalam rangka memenuhi kebutuhan 

obat-obat sederhana dan bebas kimia, TOGA yang ditata sedemikian rupa dapat 

menciptakan keindahan dan lingkungan yang asri serta dapat memaksimalkan 

pemanfaatan dan pengenalan flora di Indonesia (Taryono & Emmyzar, 1987). 

Berbeda dengan 3 (tiga) desa yang melakukan sosialisasi tentang TOGA, 

Desa Hutadaa memilih sosialisasi/penyuluhan tentang penguatan kelompok dan 

pengelolaan keuangan pada budidaya ikan lele. Hal ini dilakukan karena di Desa 

Hutadaa terdapat pembudidaya lele yang semakin berkurang jumlahnya, sehingga 

untuk keberlanjutan usaha budidaya diperlukan penguatan kelompok dan 

pemaparan tentang pengelolaan keuangan yang baik, sehingga budidaya ikan lele 

dapat menghasilkan keuntungan bagi pembudidayanya. Seluruh kegiatan 

sosialisasi ini mendapat tanggapan positif dari Pemerintah Desa dan masyarakat 

desa, karena program ini sangat bermanfaat bagi masyarakat. 
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5.2.5. Sosialisasi dan Pembentukan Satgas Anti Korupsi dan Anti Narkoba 

Program yang direncanakan dan dilaksanakan mahasiswa peserta KKN 

RM selanjutnya adalah sosialisasi tentang korupsi dan bahaya narkoba, sekaligus 

membentuk kelompok masyarakat yang berperan dalam memberikan pengetahuan 

dan pemahaman secara berlanjut ke masyarakat tentang korupsi dan narkoba. 

Kelompok yang dibentuk kemudian dilegalkan oleh Pemerintah Desa dalam Surat 

Keputusan (SK) tentang Satuan Tugas Anti Korupsi dan Anti Narkoba. 

Sosialisasi anti korupsi dan anti narkoba tidak hanya dilaksanakan 

dikalangan masyarakat umum, namun juga dilaksanakan di beberapa sekolah. Hal 

ini untuk mencegah dan memberi pemahaman secara mendalam terhadap anak-

anak sekolah terutama anak usia dini yang merupakan generasi muda penerus 

harapan bangsa. 

Rangkaian kegiatan sosialisasi sampai pada pembentukan Satgas Anti 

Korupsi dan Anti Narkoba sangat diapresiasi oleh masyarakat yang ada di Desa 

Buhu, Hutadaa, Tinelo dan Tenggela. Keikutsertaan serta keaktifan generasi muda 

dalam kegiatan ini menjadi indikator berhasilnya program ini. 

5.2.6. Program Tambahan 

Program tambahan merupakan program mahasiswa KKN RM di luar 

program inti yang sudah direncanakan oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) 

dan mahasiswa. Program tambahan ini biasanya merujuk pada permintaan 

masyarakat pada saat perkenalan awal dan penerimaan secara resmi di desa 

masing-masing. Program tambahan untuk setiap desa pelaksana KKN RM 

berbeda-beda, contohnya di Desa Hutadaa, program tambahan yang dilakukan 

adalah senam setiap hari minggu pagi, pendataan balita stunting, pendataan lansia, 

lomba seni dan olahraga serta perayaan hari kemerdekaan Republik Indonesia. 

Namun, secara umum seluruh desa pelaksana KKN RM menjalankan program 

tambahan sesuai permintaan masyarakat. 

Program tambahan ini diikuti oleh seluruh masyarakat baik dari kalangan 

usia dini, anak-anak, remaja sampai pada orangtua. Dengan adanya program ini, 

maka tercipta hubungan yang harmonis dan erat antara masyarakat desa dengan 

mahasiswa peserta KKN RM. 
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan KKN tematik Revolusi Mental, 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kegiatan KKN Revolusi Mental menjadi salah satu jalan keluar bagi 

permasalahan bangsa saat ini, khususnya dalam menciptakan kemandirian, 

persatuan dan kebersihan di tingkat masyarakat. 

2. Kegiatan KKN Revolusi Mental telah memberi informasi dan pengetahuan 

bagi masyarakat tentang pentingnya menjaga kelestarian Danau Limboto 

terkait keberadaan ikan-ikan diadromous, manfaat tanaman obat keluarga 

dan penguatan budidaya ikan lele serta pentingnya membudayakan anti 

korupsi dan anti narkoba sebagai wujud revolusi mental masyarakat. 

3. Kegiatan KKN Revolusi Mental telah mampu menciptakan kerjasama 

antara Universitas Negeri Gorontalo sebagai salah satu lembaga Perguruan 

Tinggi dengan masyarakat desa di Kecamatan Talaga Jaya dan Kecamatan 

Tilango. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, dapat disarankan 

bahwa dukungan pemerintah sangat diperlukan dalam melanjutkan program ini, 

mengingat program ini dapat menunjang keberlanjutan ekosistem yang pada 

akhirnya dapat menopang ekonomi masyarakat. 
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Lampiran 1. Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

Observasi dan identifikasi jenis-jenis ikan diadromous di Danau Limboto 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan rumah bibit TOGA dan bibit ikan lele 

 

 

 

 

 

 

 

Sosialisasi dan Pembentukan Satgas Anti Korupsi dan Anti Narkoba 
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Lampiran 2. Publikasi pada Media Massa/Media Online  

 

Link untuk membaca berita diatas pada:  https://hargo.co.id/berita/mahasiswa-

ung-temukan-26-jenis-ikan-diadromous-di-danau-limboto.html 

https://hargo.co.id/berita/mahasiswa-ung-temukan-26-jenis-ikan-diadromous-di-danau-limboto.html
https://hargo.co.id/berita/mahasiswa-ung-temukan-26-jenis-ikan-diadromous-di-danau-limboto.html
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Lampiran 3. SK Pelaksana KKN Revolusi Mental 
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